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ABSTRAK

Khususnya daerah Lamongan bagian utara beberapa masyarakat memilih mengolah sisa
tali dengan cara manual dan penggerak putaran menggunakan bor tangan, tali yang mudah
kendor dan tidak seragam terjadi karena putaran yang tidak stabil. Pengoperasian mesin pemintal
manual masih menggunakan pekerja yang cukup banyak dalam penyatuan tali. Kesulitan operator
saat melakukan pengereman pada proses pemintalan. Sehingga membutuhkan inovasi terhadap
alat yang ada agar dapat meningkatkan produktifitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancang bangun mesin pemintal meliputi:
pemilihan elemen-elemen mesin dan penambahan kopling pada sistem transmisi harapannya adalah
untuk mempermudah pengoperasian mesin

Menggunakan metode perancangan Ulrich-Epinger yang telah dimodifikasi, yaitu
identifikasi dan perumusan masalah, studi literatur, pengumpulan data, pembuatan konsep,
pembuatan desain dan Analisa sistem transmisi serta perancangan model kopling. Pencarian
bahan, Proses pembuatan, uji coba. Setelah itu dilakukan evaluasi terhadap kelayakan mesin.

Hasil penelitian menghasilkan mesin pemintal dengan spesifikasi ukuran panjang
1200mm, lebar 500mm, dan tinggi 1000mm. Sumber daya motor AC 1/4hp, menggunakan
sistem transmisi kopling dengan mekanisme dua puley paten dan satu puley pengencang.

Dampak pada proses pemintalan menggunakan pemutus kopling pada mesin pemintal
sangat mempengaruhi hasil pemintalan. Kualitas tali makin rapi, karena pemakaian mesin
yang mudah. Engine stop dapat dilakukan saat dibutuhkan serta kecepatan yang mudah diatur
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PENDAHULUAN

Produksi buah Kkelapa Indonesia rata-rata 15,5 milyar butir/tahun atau setara dengan 3,02
juta ton kopra, 3,75 juta ton air, 0,75 juta ton arang tempurung, 1,8 juta ton serat sabut, dan 3,3 juta ton
debu sabut. Beberapa limbah serat non organik seperti nilon, cukup banyak ditemukan disekitar pesisir.

Banyaknya limbah sisa potongan tali kapal yang menumpuk di galangan kapal. membuat para
pengrajin mendapat ide untuk membuat sebuah tali dari sisa tali kapal. Dan sampai sekarang masih
menggunakkan perangkat seadanya dengan menggunakan bor tangan dan alat engkol manual untuk
memutar tali untuk pembuatan tali.

Permasalahan yang dihadapi pengerajin tali adalah saat peroses pemintalan yang masih sederhana
menggunakan bor manual yang sudah di modif dan mengunakan engkol tangan untuk penyatuan. Hal ini
membuat pengerajin tali memiliki banyak kendala pada saat pemintalan menggunakan alat seadanya
seperti: pertama hasil pintalan tidak seragam dan agak kendur. Kedua Tenaga kerja yang dibutuhkan cukup
banyak, membutuhkan setidaknya 3-4 orang untuk pemintalan tali tanpar. Ketiga Suplay listrik yang
rendah atau rata rata 450watt. Keempat pada mesin sebelumnya belum dilengkapi pemutus (kopling) pada
sistem transmisi membuat pengerajin kesulitan utuk melakukan engine stop pada saat proses pemintalan
karena putaran mesin yang selalu berputar pada saat tali sudah siap. Jadi pengerajin tidak bisa
sembarangan pilih mesin yang sudah siap pakai .Sehingga tujuan dari pembuatan mesin pemintal ini untuk
memenuhi semua kendala.

Solusi tepat guna yang akan dibuat adalah mesin pemintal tali tambang dengan sistem berporos
berantai. Mesin itu menggunakkan komponen sebagai berikut: rangka siku, motor, puley, van belt, rantai,
gear, gigi, dan kail. Dari mesin yang suda ada banyak ditemukan beberapa kekurangan yang tenyata sangat
berefek bagi produktifitas pemintalan.. Maka penulis akan membahas tentang rancang bangun mesin
pemintal pada sistem transmisi dan mengembangan dan penambahan kopling/ pemutus daya
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METODE PENELITIAN

Tali tambang

Tali tambang adalah tali yang terbuat dari serat nabati atau pun serat nilon. Dari serat serat tipis
yang kemudian di pilin menjadi satu kesatuan yang berupa benang, kemudian beberapa benang tadi di
pintal dan menjadi tali. Dan terjadilah sebuah proses pembuatan tali dari sehelai serat

Proses pemintalan

Proses pemintalan adalah proses penggabungan serat serat yang dipilin menjadi benan. Beberapa
benang tadi dipintal menjadi tali. Cara yang di gunakan sangat berpengaruh pada hasil pintalan benang.
Biasanya corak tali akan mengarah ke kiri atau ke kanan tergantung proses. Mesin pemintal didesain untuk
kebutuhan pembuatan tali tampar yang baru.

Study literatur

Memperbanyak study literatur untuk memperbaiki rancang bangun sistem transmisi. Langkah
yang perlu dilakukan adalah dengan pembacaan studi literatur kita bisa memperbanyak wawasan kita
untuk memperbaiki rancang bangun sistem transmisi pada mesin sebelumnya.

Desain dan Analisa sistem transmisi

Pembuatan desain mesin dengan auto desk iventor. Dan dilanjut perhitungan perancangan mesin
pemintal tali dengan elemen meliputi :
1. Bantalan (Bearing)

Sebuah elemen mesin yang berfungsi untuk membatasi gerak relatif antara dua atau lebih
komponen mesin agar selalu bergerak pada arah yang diinginkan. Bearing menjaga poros agar
selalu berputar terhadap sumbu porosnya, atau juga menjaga suatu komponen yang bergerak
linier agar selalu berada pada jalurnya. Jika bantalan tidak berfungsi dengan baik maka performa
seluruh sistem akan menurun atau tak mampu bekerja secara maksimal.

2. Poros

Poros adalah suatu bagian stasioner yang beputar, biasanya berpenampang bulat dimana
terpasang elemen-elemen seperti roda gigi (gear), pulley, flywheel, engkol, sprocket dan elemen
pemindah lainnya. Poros bisa menerima beban lenturan, beban tarikan, beban tekan atau beban
puntiran yang bekerja sendiri-sendiri atau berupa gabungan satu dengan lainnya.

3. Pasak

Pasak adalah suatu elemen mesin yang digunakan untuk menetapkan bagian-bagian
mesin seperti roda gigi, sprocket, puli, kopling, dan lain-lain. Momen diteruskan dari poros ke naff
atau dari naff ke poros.

4. Sabuk dan Puli

Pasangan elemen mesin yang digunakan untuk mentransmisikan daya dari satu poros ke
poros lain
5. Roda Gigi Lurus

Terminologi dan geometri roda gigi yang diberikan disini adalah untuk rodagigi lurus,
karena untuk mengetahui jenis roda gigi yang lain, harus memahami dahulu tentang rodagigi lurus.
Dibawah ini diberikan tentang nomenklatur rodagigi lurus.

6. Rantai dan sporket

Rantai dan sproket berfungsi sebagai pemindah daya ,prinsip kerja hapir sama seperti puli
dan v-belt
7. Bautdan Mur

Mur dan Baut merupakan alat pengikat yang sangat penting untuk mencegah kecelakaan
atau kerusakan pada mesin. Pemilihan mur dan baut sebagai alat pengikat harus dilakukan dengan
seksama untuk mendapatkanukuran yang sesuai. (Sularso 2002).



Pembuatan mesin

Pembuatan dimulai dari pengelasan rangka. Pemasangan motor, bantalan, poros, puli, v-belt, gear
rantai dan kail.

Pembuatan mesin

Pembuatan dimulai dari pengelasan rangka. Pemasangan motor, bantalan, poros, puli, v-belt, gear
rantai dan kail.

Uji coba mesin

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa kinerja mesin dapat berfungsi dengan target
yang diharapkan. Pengujian awal akan dilakukan di Laboratorium Permesinan Prodi Teknik Manufaktur.

Evaluasi

Langkah ini dilakukan guna antisispasi jika ada kekurangan ada mesin yang dihasilkan , bisa di
perbaiki da di uji Kembali.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Komponen Mesin
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Gambar 4.1 Mesin Pemintal dengan Sistem Transmisi kopling

Perhitungan poros atas (1)

Pada mesin ini poros dibuat dengan menggunakan material Baja ST60 dengan beban tarik sebesar
60kg/mmz2.dengan dimensi 12mm dan panjang 350mm Proses pembuatan poros pada mesin ini dengan
menggunakan bantuan mesin bubut. Berikut adalah data perhitungan yang memastikan poros aman

1. Mencari diamter poros (ds)



ds= [%J(KmM)Z + (KtT)2]1/3

51 1/3
s=|1— X , + ,0X , = ) mm
d [ = /(2% 627,596 )7 + (152580 195)2] 11,592

Perhitungan pada poros motor (2)

Pada poros motor
2. Mencari diamter poros motor (ds)

do= |2 JhZ ¥ K|

1/3
ds = [%\/(2 x 1057 )2 + (1,5x1057)2] =13,784mm

Menentuan pasak poros atas
Ukuran pasak yang dipilih adalah 5mm dan tinggi 5 mm dengan Panjang 10mm
3. Menentukan Panjang pasak

11=tidak boleh lebih dari diameter poros jadi diasumsikan 10mm
ul 17516 _ 3,503 kg /mm?

+
b xl1 5X10

K =

Perhitungan puli dan sabuk V
4. Diameter puli yang digerakan (D2)

ni _ Dp 1450 _ Dp _ 1450x2 _ .
T w0 s > Dp = — —=145inc
Jadi pemakai puli terdekat adalah 14 inc / 355,6 mm.

5. Perbandingan reduksi (i)

=2 ="2=725

T hz 200
6. Kecepatan sabuk
_mxdpxnl _ 3,14x508x1450
v.sabuk = 60x1000 60x1000 3,85m/s
Jarak antar sumbu poros (C) = 674,75 mm

8. Panjang keliling sabuk v (L)

N

_pon2
L=314+ (R1+R2) +2x + (222 ) = 2021,96 mm

Jadi perlu penambahan jarak sabuk karena di sediakan puli pengencang tambahan -15mm
25mm
L+20(tambaha) = 2041,96mm = 80,3 inc
9. Tegangan Tarik vbelt
T1 = tegangan tarik = 5,25Kg. Sin82
=5,52.0,99 =5,47Kg

Perhitungan bantalan
10. Mencari umur bantalan

110 = (£)b (Lo®

60.1
_( 520 )3 10°
T \134,397/ “60.200

3 10°
= (3,869)".
60.200

= 4826,808 jam kerja
Jadi pemakaian untuk bearing ini hanya bertahan sampai 11 bulan jika digunakan 12 jam/hari



Perencanaan Roda Gigi Lurus

11. Mencari modul (m), dari sudut tekan yang di ketahui 20 derajat dan jumlah gigi (z) dapat di teruskan
yaitu >14 Karena sudut tekan 20 deg maka :

z1 =14

z2 =14

z2 tetap dengan angka yang sama karena perbandingan reduksi (i) = 1:1
drl 43,63

m = Z = T = 3,116

12. Mencari diameter lingkaran jarak bagi (do)

do =zxm
dl =14x3,116=43,63 mm
d2 =d1=43,63mm

karena perbandingan 1/1
_ (dol+do2) __ (43,63+43,63) _

ao =

5 43,63mm
13. Mencari diameter kepala (dk)

dk =(z+2)m

dk1 = (14 +2) 3,116
=49,85mm

dk2 = dk1 =49,85 mm

14. Mencari diameter kaki (df)

df =m(z- 2,5)
dfl  =3,116(14-2,5)
=35,83mm
af2 =df1 =3583 mm
15. Mencari factor bentuk gigi (y) dapat di temukan di (table 2.8 bentuk roda gigi) dengan nilai yang
diketahui adalah jumlah gigi (z)

z1 =14 makayl1=0,276
z2 =2z1 y2 =yl
16. Mencari lebar roda gigi (b)
b =$ _ 291485
F'H 2,991
17. Menentukan tebal gigi (s)

=97,45mm

3,116
2

S =314 (%) =3,14(

Menentukan clearance
Clearance = 0157 _ 0157 0,490 mm
D 0,320
jika dalam perencanaan roda gigi ini di tentukan diameter kepala 49,85mm dengan 14 roda gigi,
tebal 49 mm dengan material S45C. Maka akan dipilih gear depan sepeda motor astrea grand dengan

spesifikasi 14 roda gigi dan material S45C.

) = 4,892 mm

Perencanaan Rantai dan Sproket
18. Mencari diameter lingkaran
180deg

)
D= 125 cosec(lsijeg) = 43,61mm

19. Menentukan Panjang rantai (L)

D = P cosec(

K = jumlah pitch
_T1+T2  2x (TZ —T1>2

A x 3,14

X | g

K = 14+14 + 2%300 + (

2 12,5

14+14 )2 12,5
2 X3,14
L = Panjang keseluruhan



L=K.P
=62x12,5=775mm

Jadi dalam perancangan sebuah rantai di temukan rantai yang akan digunakan dengan 62 pitch
yaitu sepanjang 775mm, rantai yang akan digunakan adalah rantai dengan type 428-H.

Baut dan Mur

Data yang diketahui
W =50kg
Fc =1,2 (dilihat pada tabel)=1,2 x 50 =60
Bahan baut : baja liat dengan (0,22%)cor
ob =42(kg/mm?2)
oa =6 (kg/mm?2)
20. Perhitungan untuk menentukan ukuran mur dan baut menggunakan rumus sebagai

d= ’ 1x00 3,5mm >7mm (asumsi)
3,14 x (6)

jadi baut yang digunakan harus lebih besar dari nilai d dan dipilihlah baut dan mur ukuran 7mm
dengan material besi baja liat.

PENUTUP

Kesimpulan

Mesin pemintal tali tambang dengan sistem transmisi kopling ini menggunakan poros atas dengan
ukuran diameter 12 mm dan dengan material Baja st60. Pasak dengan material S45C dicelup dingin dan
dilunakan dengan kekuatan tarik 70kgmm?2 cukup aman untuk menahan poros dan puli dan sproket.
Ukuran poros motor 14mm dengan material besi S45C dengan kekuatan tarik 58kgmm?2. Bearing yang
digunakan adalah tipe Kp001 dan mampu bertahan sampai 11 bulan jika digunakan 12 jam/hari.

mesin pemintal tali menggunakan perbandingan 1:7 untuk menyesuaikan kecepatan motor dan
kebutuhan dengan menggunakan puli kecil ukuran 2 inc dan yang besar ukuran 14 inc. V-belt tipe A.
Dengan tambahan puli pemutus dengan Panjang 2021,96mm dan tambahan titik terkencang -15mm
+25mm titik terkendor, tegangan tarik v-belt sebesar 5,47kg.

Rantai yang dipilih adalah tipe 428-H dan dimensi gear/sproket dengan ukuran 14 gigi
perbandingan 1:1. Dan dihasilkannya model desain mesin pemintal dengan kopling tertera pada (lampiran
model 2)

Saran

Diharapkan Mesin pemintal tali tambang dengan sistem transmisi kopling dapat menjadi acuan
untuk pengembangan mesin berikutnya. Dan bisa meningkatkan kualitas pengerjaan mesin, perubahan
desain yang lebih efisien untuk segi ukuran, dan kualitan komponen yang lebih baik.

DAFTAR PUSTAKA

1) Anonimus. https://id.wikipedia.org/wiki/Tali tambang. diakses 11 maret 2020

2) Adi Nugroho Setya. 2016. Rancang Bangun Troli Bermesin Bagian Transmisi. UNS-F. Teknik Prog.
DIII Teknik Mesin-18612044-2015. Universitas Negeri Surakarta : Surakarta

3) Deutscman, Aaron D., Michels, Walter ] dan Wilson, Charles E. 1975. Machine Design Theory and
Practice : Macmillan Publishing Co., Inc. New York

4) Khurmi RS Gupta, JK. 2005. Text Book of Manchine Design Eurasia, Publising House. 1td Ram Nagar.
New Delhi

5) Mahmud, Zainal. Yulius Ferry.2005. Prospek Pengolahan Hasil Samping Buah Kelapa l. Jurnal prepektif.
volume 4 No 2. Pusat penelitian dan perkembangan perkebunan : bogor

6) Niemann, 1960, Manchine Elemen Vol Il Gears, Desingh and Calculating in Mechanical Enginering,
Sringer Verlag, Berlin

7) Paryanto, Siti, M., & Rahmawaty Penny. 2011. Peningkatan Produktivitas Kelompok Pengrajin
Berbahan Baku Serat Alami di Sentolo Kabupaten Kulon Progo Melalui Konsep Proses Produksi
Terpadu. Program IPTEK Bagi Masyarakat, 1-17. Retrieved from
staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/penny...msi/artikel-ibm-serat-agel.pdf



https://id.wikipedia.org/wiki/Tali_tambang

8) Pudjiono, Ekoyanto. Musthofa Lutfi. Achmad Anas Thohir. Joko Prasetyo. 2016. Rancang Bangun dan
Uji Performansi Mesin Pemintal Sabut Kelapa. Jurnal Keteknikan Pertanian Tropis dan Biosistem.
Universitas Brawijaya : Malang

9) Sonawan, H. 2014. Perancangan Elemen Mesin. Bandung. Alfabeta.

10) Sularso., dan Suga, Kiyokatsu. 2002. Dasar Perencanaan Dan Pemilihan Elemen Mesin., Cetakan
Kesepuluh. PT. Pradnya Paramita, Jakarta



